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Abstrak
 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) termasuk fasilitas distribusi yang harus memenuhi aspek Cara Distribusi

Obat yang Baik (CDOB) yang ditetapkan oleh pemerintah. CDOB termasuk ketentuan yang komprehensif

yang akan digunakan sebagai panduan dalam distribusi obat, mulai dari pengadaan, penyimpanan, hingga

distribusi obat ke fasilitas pelayanan kesehatan. Bab IV CDOB dijelaskan secara khusus mengenai

penyimpanan obat dan/atau bahan obat yang harus disesuaikan dengan rekomendasi oleh industri farmasi

atau non-farmasi yang memproduksi bahan obat standar mutu farmasi. Farmasia termasuk distributor bahan

baku obat yang sudah mendapatkan sertifikat CDOB sehingga sudah ditetapkan dapat mempertahankan

kualitas mutu dalam proses penyimpanan dan pendistribusian bahan baku obat. Berdasarkan Standar

Operasional Prosedur (SOP) yang telah disusun oleh PT Farmasia, sistem penyimpanan menggunakan

prinsip First Expired First Out (FEFO) dan First In First Out (FIFO). Sistem penyimpanan bahan baku di PT

Farmasia belum diterapkan secara sistematis, karena proses keluar masuk barang yang sangat cepat dan

barang yang tersedia masih belum banyak. Oleh karena itu, SOP sistem penyimpanan bahan baku perlu

disusun. Barang yang masuk berdasarkan permintaan dari customer dapat menggunakan sistem

penyimpanan FIFO, sedangkan yang ditujukan sebagai persediaan dapat menggunakan sistem penyimpanan

FEFO. Selain itu, diperlukan sistem digitalisasi untuk mendukung sistem penyimpanan yang lebih baik.

Sistem digitalisasi yang disarankan adalah media google spreadsheet yang akan digunakan untuk

pendokumentasian dan pengarsipan bahan baku yang masuk dan keluar di PT Farmasia Inovasi

Megatrading.

......

Pharmaceutical Wholesalers are among the distribution facilities that must fulfill aspects of the Good

Distribution Practices (GDP) set by the government. GDP includes comprehensive provisions that will be

used as a guide in drug distribution, starting from procurement, storage, and distribution of drugs to health

service facilities. Chapter IV of GDP specifically describes the storage must be adjusted to

recommendations by the pharmaceutical or non-pharmaceutical industry that produces pharmaceutical

quality standard drug ingredients. Farmasia is a distributor of medicinal raw materials that have obtained a

GDP certificate so it has been determined that it can maintain quality in the process of storing and

distributing medicinal raw materials. Based on the Standard Operating Procedure that has been prepared by

PT Farmasia, the storage system uses the First Expired First Out (FEFO) and First In First Out (FIFO). The

raw material storage system at PT Farmasia has not been implemented systematically, because the process

of moving in and out of goods is very fast and there are still not many goods available. Therefore, the SOP

of the raw material storage system needs to be prepared. Raw materials that enter based on requests from

customers can use the FIFO storage system, while those intended as inventory can use the FEFO storage

system. In addition, a digitization system is needed to support a better storage system. The suggested

digitization system is Google Spreadsheet which will be used for documenting and archiving incoming and
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outgoing raw materials at PT Farmasia.


